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ABSTRAK 

Rata-rata, sebagian besar pasien yang mengunjungi rumah sakit berusia 

antara 44 hingga 65 tahun, sehingga bisa dikatakan mereka lanjut usia. Tentu saja, 

seiring bertambahnya usia, seseorang menjadi lebih rentan terhadap berbagai 

penyakit dan daya ingatnya pun menurun. Pada usia yang lebih tua, menjadi jelas 

bahwa sulit untuk mengingat, mendengar, atau memutuskan obat mana  yang harus 

diminum terlebih dahulu dan dalam dosis berapa. 

 Saat ini, berkat kemudahan akses informasi, semakin banyak pengguna 

ponsel pintar, termasuk para lansia, yang semakin tertarik dengan perkembangan 

teknologi. Masyarakat sering lupa membawa pulang obat  sesuai  jadwal yang 

ditentukan dokter. Karena kita melupakan faktor manusianya, yaitu ketika efek 

suatu obat tidak berjalan sesuai harapan, maka diciptakanlah sistem informasi   

berbasis mobile yang dapat membuat pengingat pengobatan yang tepat bagi pasien. 

 Hal ini dikarenakan sebagian orang sudah  menggunakan smartphone. Oleh 

karena itu, aplikasi pengingat pengobatan rawat jalan ini merupakan  solusi yang 

mengingatkan setiap pasien akan jadwal pengobatan dan dosis yang dibutuhkan. 

Keberadaan sistem  pengingat pengobatan rawat jalan diharapkan dapat 

mempercepat pemulihan individu atau pasien dan meningkatkan hasil kesehatan 

masyarakat. Dengan cara ini, ini bisa menjadi  solusi  efektif untuk memenuhi 

kebutuhan pasien. 
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ABSTRACT 

On average, most of the patients who visit the hospital are between 44 and 

65 years old, so they can be said to be elderly. Of course, as people get older, they 

become more susceptible to various diseases and their memory declines. At older 

ages, it becomes apparent that it is difficult to remember, hear, or decide which 

medication to take first and in what dose. 

  Currently, thanks to easy access to information, more and more 

smartphone users, including the elderly, are increasingly interested in technological 

developments. People often forget to take medicine home according to the schedule 

determined by the doctor. Because we forget the human factor, namely when the 

effect of a drug does not work as expected, a mobile-based information system was 

created that can create appropriate medication reminders for patients. 

  This is because some people already use smartphones. Therefore, this outpatient 

medication reminder application is a solution that reminds each patient of the 

medication schedule and dosage required. The existence of an outpatient treatment 

reminder system is expected to speed up individual or patient recovery and improve 

public health outcomes. In this way, it can be an effective solution to meet patient. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Rata-rata pengunjung rumah sakit terbanyak merupakan pasien dengan rentang 

umur antara 44-65 tahun yang bisa dikatakan lansia. Tentunya dengan umur yang 

sudah lansia maka orang rentan terhadap berbagai penyakit yang dapat 

menyebabkan daya ingat pada manusia yang juga ikut menurun.  Dengan umur 

yang bisa dibilang lansia pasti memiliki kesulitan dalam mengingat, mendengar, 

maupun menentukan obat mana dulu yang harus diminum, obat apa saja yang harus 

diminum dan dosis yang harus dikonsumsi. Saat ini semakin banyak pengguna 

smartphone tak terkecuali lansia yang semakin update mengikuti perkembangan 

teknologi, dikarenakan mudahnya mengakses informasi.  

Ada banyak orang sering lupa untuk mengonsumsi obat yang dibawa pulang 

sesuai dengan jadwal yang ditentukan dokter. Akibat dari faktor manusia yaitu lupa 

sehingga manfaat obat tidak sesuai dengan yang diharapkan, untuk itu akan dibuat 

system informasi yang berbasis mobile yang mampu untuk membuat pengingat 

minum obat yang sesuai dengan dokter, karena Sebagian sudah hampir 

menggunakan smartphone. Dengan mempertimbangkan hal tersebut maka aplikasi 

pengingat obat pada rawat jalan ini merupakan salah satu solusi untuk menjadi 

pengingat jadwal minum obat dan dosis yang diperlukan setiap pasien.  

Diharapkan dengan adanya sistem aplikasi pengingat minum obat bagi pasien 

rawat jalan, maka kesembuhan seseorang atau pasien semakin tinggi sehingga 

ketercapaian kesehatan masyarakat juga semakin membaik. Dengan demikian maka 

dapat menjadi salah satu solusi yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan pasien.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Terlalu banyak jenis obat yang diminum oleh pasien  

2. Pasien kesulitan mengingat untuk minum obat dengan jadwal yang detail 

 

1.3 Batasan Masalah  

1. Aplikasi dirancang agar dapat digunakan oleh pasien dan juga admin pada 

rumah sakit yang menggunakannya.   

2. Data yang ditampilkan dalam aplikasi ini mengenai data pasien, data obat 

dan aturan pakai obat yang diberikan kepada pasien. 

3. Aplikasi tidak dapat menghentikan peringatan waktu ketika obat sudah 

habis. 

4. Aplikasi tidak menampilkan resep obat 

5. Aplikasi ini tidak memuat stok obat pasien.  

6. Aplikasi ini hanya digunakan untuk mengingatkan pasien rutin minum obat 

dan tidak menampilkan saran medis ataupun pengobatan selanjutnya.  

1.4 Tujuan  

1. Memberikan pengalaman empiris dalam membangun sistem informasi 

aplikasi pengingat pemakaian obat pada pasien rawat jalan berbasis mobile 

bagi penulis.  

 

1.5 Spesifikasi Sistem  

Spesifikasi sistem yang dibangun antara lain yaitu :  

1. Sistem mampu mengingatkan pasien setiap akan jam minum obat 

2. Sistem mampu mengingatkan pasien menggunakan pengingat minum obat 

dengan mengaktifkan notifikasi  

3. Sistem akan berhenti mengingatkan pasien bilamana pasien akan menekan 

tombol selesai 

4. Sistem akan mengingatkan dengan nada dering 

5. Sistem memberi kemungkinan bagi petugas medis untuk mengentrikan 

jadwal minum obat 

6. Perawat mampu menghentikan jadwal minum obat untuk pasien rawat jalan  
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1.6 Tahapan  Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat langkah-langkah mengerjakan 

penelitian :  

1. Analisis kebutuhan dan persyaratan  

Pada tahap ini akan dilakukan analisis kebutuhan dan persyaratan seperti 

fitur apa yang seharusnya ada dalam system, apa saja yang dilakukan oleh 

system dan kebutuhan data yang diperlukan dalam system.  

2. Perancangan system  

Dalam tahap perancangan system ini akan dilakukan pembuatan desain 

konseptual yang berisi proses bisnis, activity diagram, use case, entity 

relation diagram, data flow diagram dan rancangan user interface 

3. Impementasi system  

Untuk implementasi sistem ini sendiri akan dibuat sistem pengingat 

menggunakan software android studio yang memiliki sistem operasi 

menggunakan bahasa pemrograman kotlin. 

4. Konsultasi dan pelaporan  

Dari setiap proses pembuatan laporan baik dari desain konseptual, bab 1 

sampai bab 5 dan sistem aplikasi, akan dilakukan konsultasi dengan 

mempresentasikan hasil yang sudah dilakukan dan dikerjakan sehingga 

menghasilkan output dan laporan yang sesuai dengan dosen sehingga dosen 

akan melakukan acc pada setiap laporan  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada bab 1 yang diberi nama bab pendahuluan, penulis menguraikan 

mengenai latar belakang permasalahan yang menjadi dasar dibuatnya system 

ini, selain itu juga berisi rumusan masalah, batasan masalah, spesifikasi system, 

tujuan penelitian, tahapan penelitian, meto dan sistematika penulisan.  

Teori-teori yang menjadi landasan penelitian yang dikutip dari buku-buku 

dan jurnal ilmiah yang dijabarkan penulis pada bab 2 yang bernama landasan 

teori. 

Selanjutnya, penulis menguraikan tentang proses perancangan system yang 

dimulai dari tahap merancang proses bisnis, membuat activity diagram, 
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menentukan use case dan deskripsi penjelasan dari use case, membuat entity 

relation diagram atau ERD dari bentuk sederhana hingga detail, menjabarkan 

data kedalam data flow diagram yang terdiri dari level 0, 1 dan 2 dan yang 

terakhir membuat rancangan antarmuka. Pada tahap ini dibuat di bab 3 yaitu 

perancangan system. 

System yang sudah dibuat akan diuraikan kedalam bab 4 yaitu penerapan 

dan analisis system. Dalam bab ini akan membahas mengenai pengembangan 

modul-modul serta penjelasan bagian kode-kode pemrograman dari setiap 

modul. Disamping itu dijabarkan mengenai proses-proses utama terkait dengan 

metode yang digunakan dan analisis supaya system tersebut bisa berjalan 

dengan baik sehingga tidak mengalami kendala. 

Pada bab 5 yaitu kesimpulan dan saran yang berisi rangkuman dari 

penelitian yang sudah dibuat dan saran untuk pengembangan system lebih lanjut 

bilamana diperlukan. yang dapat diambil dan jawaban dari rumusan masalah 

yang dituliskan dan saran pengembangan yang mungkin akan menjadi 

penelitian lanjutan atau penelitian lain.  
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BAB 5 

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dan hasil yang 

didapatkan dari hasil pembangun system, maka kesimpulan yang didapat adalah 

sebagai berikut :  

a. Sistem sudah dapat menampilkan notifikasi pada saat jam minum obat 

berlangsung dengan menggunakan nada dering.  

b. Sistem dapat menampilkan daftar obat yang sudah disetting sebagai 

alarm dan juga menampilkan obat yang sudah di input oleh admin 

sehingga pasien hanya klik obatnya.  

c. Sistem dapat menampilkan history obat yang sudah diminum, meskipun 

tidak bisa dicetak baik secara pdf maupun word. 

d. Sistem tidak bisa berhenti sendiri pada saat obat pasien sudah habis. 

1.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap system ini. Adapun 

saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Proses input data alarm dibuat secara otomatis dipilih jika admin sudah 

memasukkan paket obat, id obat dan nama obat. 

b. Sistem tidak bisa berhenti jika obat pasien sudah habis, karena aplikasi 

ini tidak bisa mendeteksi stok obat pada pasien. 

 


